FUNGSI PENYULUH DALAM MENINGKATKAN USAHA PETERNAKAN SAPI POTONG DI KECAMATAN ANGKOLA TIMUR KABUPATEN TAPANULI SELATAN by DIAN, PERMANA PUTRA HARAHAP
  
DAFTAR PUSTAKA 
Anas, A, Fuad, M, Anwar, S, 2009. Ilmu Penyuluhan Pertanian. Universitas Andalas, Padang. 
 
Arifin. 2001. Membangun Fropesionalisme Penyuluh Pertanian. Sinar Tani. 14-20 Februari 
2001. 
 
Arifin, Bustanul. 2010. Strategi Baru Pembangunan Pertanian. 
http://tkpkri.org/berita/berita/strategi-baru-pembangunan-pertanian.html. Diakses 
pada tanggal 25 Juni 2010. 
 
Badan Pusat Statistika. 2017. Tapanuli Selatan. 
 
Balai Penyuluh Pertanian. 2017. Pargarutan Angkola Timur. Tapanuli Selatan. 
 
Bodgan dan Taylor.2001.Metode Penelitian Kualitatif, PT Rosda, Jakarta. 
 
Ban,Van Den A. W Dan H.S Hawskin.1999. Penyuluhan Pertanian.Kanius.Yogyakarta. 
 
Cohen,Bruce,j.1992.Sosiologi, Suatu Pengantar, Rhineka Cipta, Jakarta. 
 
Direktorat Jenderal Peternakan. 2010. Pedoman Budidaya Sapi Potong (Good Farming 
Practices), Jakarta. 
 
Effendi, Onong U.2000.Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, PT. Citra Aditya Bakti, 
Bandung. 
 
Ferdiman, B. 2007. Strategi Pengembangan Usaha Penggemukan Sapi Potong PT Kariyana 
Gita Utama Sukabumi. Fakultas Peternakan Institut Pertanian, Bogor. 
 
Hawkins dan Ban.1999. Penyuluhan Pertanian. Kanisius. Yogyakarta. 
 
Huda, 2002, Kompetensi Penyuluh Dalam Mengakses Informasi Pertanian. Raja Grafindo 
Persada. Serang 
Jasin. 1976. Masalah-masalah dalam Pendidikan. IKIP. Manado. 
 
Kartosapoetra,A.G. 1994. Teknologi Penyuluhan Pertanian. Bumi Aksara, Jakarta. 
 
Karyana, 2008. Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dalam PenerapanPanca Usaha 
tani Padi Sawah Serta Hubungannya Dengan Produktivitas Di Kecamatan Metro 
Barat Kota Metro. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 
 
Lionberger,H.F,danGwin,P.H.1982.Communication Strategic: A Guide For Agricultural 
Change Agents. Columbia Campus. 
 
Mardikanto,T.2009.SistemPenyuluhan Pertanian.Sebelas Maret University Press. 
 
  
Mardikanto, T dan S, Sutarni. 1996. Petunjuk Penyuluhan Pertanian Sebelas Teori dan 
Praktek. Usaha Nasional. Surabaya. 
 
Mitchell G. 1968. A. Dictonary of Sosiology. Rouledge and Kegan Faul. London. 
 
Morika, R. 2012. Pengaruh dalam Meningkatkan Usaha Peternakan Ayam Broiler di 
Kecamatan Kuranji. Skripsi PETERNAKAN-UNAND Padang- Skripsi. 
 
Munson, Balgopal.1978.Modern Social Sork Theory:a Critical Introduction.London. 
 
Mutiara, R. 1995. Repleksi Dari Sebuah Perjalanan. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung. 
 
Nova E. 2013. Kecepatan Penerapan Materi Penyuluhan Terhadap Usaha Peternakan Ayam 
Ras Pedaging di Kecamatan Kuranji. Skripsi PETERNAKAN-UNAND Padang- 
Skripsi. 
 
Nurfitri, E. 2008. Sistem Pemeliharaan dan Produktivitas Sapi Potong pada Berbagai Kelas 
Kelompok Peternak di Kabupaten Ciamis.Skripsi. Fakultas Peternakan, Institut 
Pertanian, Bogor. 
 
Paturochman, M. 2005 Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Keluarga Peternak Dengan 
Tingkat Konsumsi (Kasus Di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 
Pangaleng Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran Bandung. 
 
Revikasari, A. 2010. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pembangunan Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) Di Desa Tempuran Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Skripsi. 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Ritzer,George.2007.Sosiologi:IlmuPengetahuan Berparadigma Ganda, Diterjemahkan oleh 
tim penerjemah. Rajawali Grafindo Persada, Jakarta. 
 
Rogers,M.Everet.2003.Diffusion of Innovation 5 th Edition.Free Press.New York. 
 
Sabetghadam, Ahmad. 2003. Indigeneus knowledge: Implications for the theory and practice 
of agricultural aducation and extension. Agricultural Education Journal No. AAT 
NQ88041;[Jurnal On-Line]; Diperoleh dari : http://proquest.umi.com 
 
Samsuddin. 1997. Dasar- dasar Penyuluhan dan Modernisasi Pertanian. Bina Cipta. Bandung. 
 
Sastroamidjojo, M. S. dan Soeradji. 1990. Peternakan Umum. Yasaguna. Jakarta. 
 
Setiana, Berkat, Revi, 2005. Analisis Kepuasan Petani Terhadap Kegiatan Penyuluhan 
Pertanian Di Kelurahan Kalampangan, Kota Palangka Raya Kalimantan Tengah. 
Jurnal Agribisnis.Vol 9, No1, Juni 2015 (1-10) Palangka Raya. 
 
Simamora, Henry. 2004. Menajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Ketiga. Cetakan Pertama. 
Bagian Penerbitan STIE YKPN, Yogyakarta 
 
Soekanto, S. 1989. Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial. Ghalia Indonesia. Jakarta. 
 
  
Soerapto, H, Z. Abidin. 2006. Cara Tepat Penggemukan Sapi Potong. PT. Agromedia 
Pustaka, Jakarta. 
 
Sugeng, Y. B. 1996. Sapi Potong. Penebar Swadaya, Jakarta 
 
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta, Bandung. 
 
Suhardiyono,I.1992.Penyuluhan:Petunjuk Bagi Pertanian Penyuluhan 
Pertanian.Erlangga.Jakarta. 
 
Suryana,Achmad.(2003).Kapita Selekta, Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan Pangan. 
Yogyakarta: BFEF-Yogyakarta. 
 
Susanto. 1990. Dinamika Pendidikan Nasional (Dalam Percaturan Dunia Global): Pusat Studi 
Agama dan Peradaban (PSAP). Muhammadiyah. Jakarta. 
 
Syahyuti.2006. 30 Konsep Kuantitatif/Kualitatif. dan R&D. Alfabeta, Bandung. 
 
Tawaf.1995.Strtegi Pengembangan Industri Sapi potong Berskala Kecil dan Menengah dalam 
Prospek Pengembangan pada PJPT II.Bahan Seminar,CIEDS. 
 
Tilaar.2002.Perubahan Sosial dan Pendidikan. PT. Gramedia, Jakarta. 
 
Undang-undang Republik Indonesia No. 16 Tahun 2006 Penyuluh Pertanian. Jakarta. 
 
